
77 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.I Kesimpulan 

Secara keseluruhan penerimaan khalayak mengenai pesan male gaze dalam 

film Why Do You Love Me meliputi informan yang berada pada posisi dominant, 

negotiated, dan oppositional. Temuan dari penelitian ini meliputi informan yang 

menempati posisi dominant menampilkan kewajaran pesan male gaze yang 

digambarkan dalam film dan menilai pesan male gaze sebagai teknik menarik atensi 

penonton, posisi negotiated  menunjukkan ungkapan penerimaan terhadap pesan 

male gaze pada film namun mengkritisi perilaku objektifikasi terhadap perempuan 

melalui film, dan posisi oppositional yang menolak pesan male gaze pada film.  

Pesan male gaze dalam film menampilkan lekuk tubuh wanita merupakan 

gambaran pandangan laki-laki yang terbagi menjadi tiga yaitu pandangan karakter, 

kamera, dan penonton. Film Why Do You Love Me menampilkan pesan male gaze 

yang dimaknai oleh infiorman sebagai media untuk melakukan objektifikasi 

perempuan dengan menampilkan lekuk tubuh wanita. Selain itu, pesan male gaze 

dalam film Why Do You Love Me menggambarkan bagaimana perempuan 

diposisikan sebagai objek estetika yang dinilai berdasarkan daya tarik fisik mereka, 

menciptakan bias visual yang diskriminatif. Perbedaan perlakuan terhadap karakter 

PSK yang diobjektifikasi secara seksual dan karakter Endang yang diabaikan 

karena tidak memenuhi standar kecantikan. 

Adapun pandangan lain dari pesan male gaze ini ialah sebuah teknik untuk 

menarik perhatian penonton dalam film. Informan dengan pengalaman serta 
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keahlian di dunia perfilman cenderung menduduki posisi dominant baik perempuan 

maupun laki-laki. Sebaliknya, informan dengan pengalaman pemeranan dan seni 

theater ataupun dunia modelling cenderung berada di posisi negotiated ataupun 

oppositional baik informan perempuan maupun laki-laki. Hal ini merupakan 

perbedaan cara khalayak untuk meresepsi pesan yang dipengaruhi oleh field of 

experience dan frame of reference informan. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini berbicara mengenai pesan male gaze oleh Laura Mulvey 

dalam film Why Do You Love Me dimana topik ini juga menarik untuk diteliti 

menggunakan metode lain yaitu fenomenologi. 

V.2.2 Saran Praktis 

Melalui penelitian ini peneliti berharap khalayak dapat semakin tanggap dan 

peduli mengenai objektifikasi perempuan yang terkandung dalam pesan male gaze 

di berbagai media khususnya dalam film. Peneliti juga berharap tema objektifikasi 

perempuan dalam film semakin di suarakan guna menambah edukasi mengenai isu 

male gaze yang tidak pernah tersiarkan di media manapun dan patut untuk 

diperjuangkan juga sama dengan halnya jika perempuan yang menjadi korban. 
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